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ABSTRAK

Memahami literasi digital pada dosen dan tenaga
kependidikan di perguruan tinggi dibutuhkan. Literasi digital
juga diperlukan oleh semua pihak yang bekerja secara digital.
Dengan literasi digital yang baik, akan membantu pimpinan,
dosen dan tenaga kependidikan memahami risiko pekerjaan
yang berkaitan dengan penggunaan teknologi. Dengan
memahami literasi digital pengguna diharapkan mampu
mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi dan
menjaga privasi diri. Pemahaman yang tepat pada
penggunaan teknologi berbasis digital akan meningkatkan
motivasi menggunakan teknologi digital. Pada layanan di
perguruan tinggi saat ini, penggunaan teknologi digital
merupakan  kebutuhan  pokok. Layanan  akademis,
adminstrasi, keuangan, dan hubungan dunia luar, semua
berbasis digital. Karena itu kemampuan tenaga kependidikan
pada perguruan tinggi untuk memahami literasi digital sangat
dibutuhkan. Artikel ini membahas pentingnya literasi digital
dalam rangka meningkatkan motivasi menggunakan teknologi
berbasis digital pada tenaga kependidikan perguruan tinggi.

Kata kunci: urgen, literasi digital, teknologi digital, dosen, tenaga
kependidikan, perguruan tinggi.
PENDAHULUAN
Perguruan tinggi menjadi ladang bagi tumbuh suburnya ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan kemanusiaan. Khusus pada teknologi,
perguruan tinggi memiliki fungsi ganda. Sebagai pengembang teknologi,
sekaligus pemakai teknologi. Penggunaan teknologi di perguruan tinggi
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kualitas. Hal ini menimbulkan persaingan antar perguruan tinggi secara
kompetitif. Kondisi ini menyebabkan perguruan tinggi selalu dituntut
profesionalisme yang tinggi dengan melibatkan semua unsur elemen
civitas akademika (Rumijati, 2018). Organisasi dituntut untuk
menghasilkan ide-ide baru dan dianggap sumberdaya ekonomi paling
penting di abad ke 21 (Williams et.al., 2017).

Penilaian atas kinerja perguruan tinggi juga menjadi factor yang
menyebabkan persaingan antar perguruan tinggi. Standarisasi jaminan
kualitas oleh  DIKTI menuntut agar perguruan tinggi selalu
meningkatkan kualitasnya, dengan melakukan perbaikan manajemen
pendidikan yang bersifat inovatif. Upaya ini dilakukan agar keberadaan
Perguruan Tinggi tetap eksis dan diakui oleh masyarakat.

Dalam konteks pemakai teknologi, perkembangan teknologi
informasi dan digital yang semakin cepat telah mengubah secara radikal
desain pekerjaan, sumber daya pekerjaan, aktivitas profesional dan
ekonomi di seluruh dunia, yang memerlukan eksplorasi berkelanjutan
tentang bagaimana tempat kerja digitalisasi mempengaruhi keterlibatan
tenaga kependidikan (Chan et. al (2021). Digital adalah penerapan
teknologi dan infrastruktur digital dalam bisnis, ekonomi, dan masyarakat
(Autio, 2017). Insiden tak terduga juga dapat membuat proses digitalisasi
menjadi lebih kompleks dan menambah tantangan baru dalam perjalanan
transformasi digital (livari et al., 2020; Konig et al., 2020).

Menghadapi gejala global inilah maka literasi digital menjadi hal

krusial di Era industri 5.0 sebab penguasaan teknologi informasi digital



merupakan elemen penting bagi transformasi budaya, ekonomi, politik dan
sosial. Teknologi dapat memberi sumbangsih besar jika masyarakat
memiliki skill dan pemahaman yang baik tentang pemanfaatan teknologi.
Dengan demikian, kondisi ini mengantarkan setiap orang memiliki literasi
dalam pemanfaatan media digital (Anggraini, Oktiva dan Supriyanto,
2019)

Situasi pandemi global yang telah berlalu telah terbukti menambah
kompleksitas yang cukup banyak, misalnya keterampilan yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan jarak jauh, aktivitas, dan operasi
organisasi. Hal ini merupakan tantangan besar bagi organisasi yang
terbiasa dengan cara tradisional dalam melakukan aktivitas sehari-hari
dan rutin. Untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh digitalisasi,
organisasi perlu mengembangkan strategi digital dan berupaya
mengidentifikasi faktor kunci keberhasilan untuk perjalanan transformasi
digital (Hess et al., 2016; Vial, 2019). Perguruan tinggi yang tidak dapat
memenuhi adopsi, implementasi dan penggunaan solusi teknologi yang
tepat waktu dan harmonis, pasti akan gagal untuk berkembang atau
dalam kasus terburuk untuk bertahan hidup.

Selain itu, tantangan sebenarnya dari digitalisasi bukan hanya
teknologi, karena memperkenalkan teknologi baru ke tempat kerja bukan
tentang perangkat keras atau perangkat lunak, ini tentang dosen dan
tenaga kependidikan yang perlu mengadopsi perubahan, mengetahui cara
menggunakan teknologi, dan perilaku pasca adopsi teknologi (Bala dan

Venkatesh, 2016; Colbert et al., 2016). Pada kasus ini, Farrel et al., (2021)



menemukan bahwa ada kesepakatan luas di antara para pembuat
kebijakan bahwa literasi dosen dan tenaga kependidikan yang ada tidak
memadai untuk memenuhi tuntutan literasi tempat kerja di masa depan.

Oleh karena itu, organisasi tidak hanya harus mengadopsi strategi
untuk menghadapi digitalisasi tetapi juga perlu memiliki strategi yang
koheren yang mencakup rencana untuk meningkatkan ketrampilan dosen
dan tenaga kependidikan (Berger dan Frey, 2016; Kane et al., 2019).
Selain itu, dalam lanskap informasi yang kompleks saat ini, konsep
keaksaraan melampaui kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki
atau tidak dimiliki oleh seseorang (Bawden, 2001). Literasi dianggap
sebagai serangkaian kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh orang-orang dalam berbagai situasi kehidupan dan
melalui hubungan dengan rekan kerja, komunitas, dan lingkungan tempat
berinteraksi (Panel, 2002). Dengan demikian, pemberi kerja semakin
mencari untuk mempekerjakan dosen dan tenaga kependidikan baru
dengan tingkat literasi tinggi seperti literasi informasi dan literasi digital
(Mietzner dan Kamprath, 2013). Literasi semacam itu telah diidentifikasi
sebagai keterampilan esensial dan generik serta atribut pribadi di era
digital (Bowen dan Johnson, 2019; Farrel et al., 2021; Foster, 2019; Dede,
2010).
PEMBAHASAN

Para pakar teknologi telah membahas bahwa literasi digital dapat
dipertukarkan dengan terminologi terkait lainnya. Literasi informasi dan

literasi digital yang mendapat perhatian signifikan dalam pendidikan tinggi



sejak tahun 1990-an. Konsep relevan lainnya termasuk literasi komputer,
terutama digunakan pada 1980-an, selain literasi teknologi informasi dan
komunikasi, literasi jaringan, dan literasi elektronik (Bawden, 2008; Koltay,
2011). Istilah literasi dan literasi berbasis keterampilan (Bawden, 2001;
Stordi, 2015), lebih cocok untuk pengaturan informasi yang kompleks,
menggabungkan berbagai jenis keaksaraan (misalnya informasi, digital,
media, perpustakaan dan komputer). Namun, dalam penelitian ini, kami
akan fokus pada literasi informasi dan literasi digital karena literasi adalah
literasi primer dan esensial, yang telah menjadi pusat perdebatan tentang
kemampuan individu untuk mengakses, mengambil, dan menganalisis
secara kritis informasi yang mengalir melalui teknologi digital dalam
konteks tempat kerja.

Di era digital berbasis informasi saat ini, pengetahuan tentang
pemrosesan informasi dan teknologi meningkatkan tidak hanya kinerja
individu, tetapi juga kinerja organisasi. Selain itu, peneliti menyadari
bahwa ada beberapa definisi literasi informasi dan literasi digital dalam
literatur (Bawden, 2001; Lloyd, 2012; Stordi, 2015), dan tidak ada definisi
yang disepakati untuk literasi informasi dan literasi digital. Dalam
penelitian ini menggunakan definisi literasi informasi dan literasi digital dari
American Library Association, yang telah menghasilkan definisi yang
sering dikutip.

Literasi informasi didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan
untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan, untuk memulai strategi
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secara efektif menggunakan informasi yang dibutuhkan, dan untuk
membuat keputusan dalam konteks pembelajaran formal dan informal, di
tempat kerja, di rumah dan di lingkungan pendidikan (Association of
College and Research Libraries, 2017., Kubanoglu et. al., 2006).

Literasi  digital didefinisikan sebagai kemampuan  untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan,
mengevaluasi, membuat, dan mengkomunikasikan informasi, yang
membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis (American Library
Association (ALA), 2012). Berdasarkan pengertian tersebut, literasi
informasi berurusan dengan pemrosesan informasi, sedangkan literasi
digital adalah kesadaran, sikap dan kemampuan individu untuk secara
tepat menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi digital (alat) untuk
mengakses informasi dengan mudah dan efektif dalam berbagai format
(misalnya teks, video dan gambar) dalam format digital. lingkungan
(Cetindamar et al., 2021; Stordy, 2015; Van Dijk dan Van Deursen, 2014).

Kebutuhan literasi informasi dan literasi digital telah disorot dalam
literatur sebagai kemampuan dinamis kritis organisasi selama
transformasi digital (Cetindamar et al., 2021), dan kedua literasi dianggap
sebagai keterampilan berdasarkan pengetahuan, persepsi, dan sikap
(Bawden, 2001). Gui dan Argentin (2011) telah menekankan kebutuhan
dan relevansi literasi informasi dan literasi digital di berbagai tempat kerja.
Middleton et al. (2018), dan Somerville et al. (2017), menyoroti peran Kritis
literasi untuk melakukan tugas untuk mencapai tujuan, kesuksesan di

tempat kerja dan kinerja kerja secara umum.



Selain itu, organisasi semakin membutuhkan  tenaga
kependidikannya untuk memperoleh dan mengembangkan literasi kritis
sebelum mulai bekerja, karena diperlukan untuk memenuhi tujuan
organisasi (Kane et al., 2019), dan untuk mengatasi lingkungan informasi
yang semakin kompleks di tempat kerja (Raish dan Rim-land, 2016; Van
Laar et al., 2017). Oleh karena itu, dosen dan tenaga kependidikan di era
digital tidak hanya membutuhkan keterampilan teknologi, tetapi juga
kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan pekerjaan yang
berubah dan berkembang. (Ahmad et al., 2013; Carnevale dan Smith,
2013). Dosen dan tenaga kependidikan tersebut diharapkan membekali
dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang mengisi
kesenjangan antara kompetensi digital yang ada dan yang dibutuhkan
(Ancarani dan Di Mauro, 2018; Cetindamar at.al., 2021; Murawski dan
Bick, 2017).

Dari perspektif teoritis, sementara penelitian tentang literasi informasi
dan literasi digital sebagian besar berfokus pada konteks pendidikan
(Jang et.al., 2021, Mohammadyari dan Singh, 2015; Ng, 2012) tempat
kerja ada kontribusi terbatas di mana literasi informasi dan literasi digital
dikonseptualisasikan dan diintegrasikan ke dalam model tradisional seperti
model penerimaan teknologi (TAM : Davis, 1989).

Masalah penelitian ini adalah apakah literasi digital berpengaruh
terhadap motivasi tenaga kependidikan menggunakan teknologi? Tujuan
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digital berpengaruh terhadap sikap tenaga kependidikan dalam
menggunakan teknologi.
a. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan literasi penggunaan teknologi telah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Pada bagian ini dikemukakan
hasil penelitian terdahulu yang dapat memberikan bahan informasi
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Nanda dan Sudiana (2022)
meneliti tentang Pengaruh literasi digital dan Locus of Control terhadap
Motivasi Berwirausaha pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Telkom. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik pengambilan data yaitu diperoleh dari
menyebarkan kuesioner kepada 296 responden. Responden yang terlibat
adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Telkom. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 37
pernyataan dengan skala likert lima titik. Metode sampling yang digunakan
adalah nonprobability dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif, regresi linear berganda, uiji
hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap motivasi
berwirausaha dan locus of control berpengaruh signifikan terhadap
motivasi berwirausaha. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian, alat analisis dan

variabel yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan Nanda dan Sudiana



(2022) objek penelitian di mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Telkom sedangkan pada penelitian penulis memilih
objek penelitian di perguruan tinggi. Alat analisis yang digunakan Nanda
dan Sudiana (2022) menggunakan regresi linear berganda sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis menggunakan Partial Least Square
(PLS). Adapun variabel yang diteliti oleh Nanda dan Sudiana (2022)
terdapat 3 variabel sedangkan penelitian penulis terdapat 4 variabel.
Penelitian yang dilakukan Susilo (2019) yang meneliti tentang ada
atau tidak adanya pengaruh yang signifikan antara literasi digital dan
literasi informasi keislaman terhadap hasil belajar PAI peserta didik di
SMAN 1 Kendal. Metode analisa yang digunakan yaitu teknik statistik
deskriptif dan teknik statistic inferensial regresi ganda, dengan
pengumpulan data berupa angket, observasi, dan dokumentasi.
Responden berjumlah 121 peserta didik dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara bersama-sama yang signifikan antara literasi digital dan
literasi informasi keislaman terhadap hasil belajar PAI peserta didik di
SMAN 1 Kendal. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian dan variabel yang diteliti.
Pada penelitian yang dilakukan Susilo (2019) objek penelitian pada SMA
sedangkan pada penelitian penulis memilih objek penelitian di perguruan
tinggi. Adapun variabel yang diteliti oleh Susilo (2019) terdapat 3 varibel

sedangkan penelitian penulis terdapat 4 variabel.
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Penelitian tentang literasi informasi yang dilakukan Chang et. al
(2020) yang meneliti tentang pengaruh budaya dan faktor terkait lainnya
pada motivasi perawat untuk menggunakan sistem informasi keperawatan.
Temuan ini diharapkan menjadi dasar empiris untuk pembandingan lebih
lanjut dan pengelolaan perawat di Taiwan dan China. Survei ini dilakukan
di dua rumah sakit kasus (satu di Taiwan dan satu di China) dengan
sebanyak 880 kuesioner dibagikan.Penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi informasi memiliki efek positif pada sikap, kinerja, dan ekspektasi
upaya pekerja, sehingga meningkatkan motivasi penggunaan sistem
informasi keperawatan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian dan variabel
yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan Chang et. al (2020) objek
penelitian pada rumah sakit sedangkan pada penelitian penulis memilih
objek penelitian di perguruan tinggi. Adapun perbedaan variabel yang
diteliti oleh Chang et. al (2020) vyaitu sistem informasi keperawatan,
motivasi untuk menggunakan, perbedaan budaya, literasi informasi
sedangkan variabel penelitian penulis yaitu literasi informasi, literasi
digital, sikap menggunakan teknologi dan motivasi menggunakan
teknologi.

Penelitian tentang literasi yang dilakukan Mugiono et.al (2021)
meneliti tentang Pengaruh Pendidikan Literasi Digital dan Kewirausahaan
Terhadap Motivasi Berwirausaha Online Melalui pembelajaran dan
Kreativitas Bisnis Online Pada Dinas Pemasaran Kabupaten Batang.

Penelitian melalui pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
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analisis deskriptif, analisis konfirmatori dan analisis model persamaan
structural. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pemasaran di
Batang dengan jumlah 345 mahasiswa. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 160 siswa sebagai responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital dan pembelajaran bisnis online
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha online.
Sedangkan pendidikan kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha online. Namun,
pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kreativitas.
Variabel pembelajaran bisnis online dan kreativitas memediasi literasi
digital terhadap motivasi berwirausaha online. Sedangkan variabel
kreativitas tidak memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap intense
berwirausaha online. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian dan variabel yang
diteliti. Pada penelitian yang dilakukan Mugiono et.al (2021) objek
penelitian pada mahasiswa sedangkan pada penelitian penulis memilih
objek penelitian di perguruan tinggi. Adapun perbedaan variabel yang
diteliti oleh Mugiono et.al (2021) terdapat 5 variabel sedangkan penelitian
penulis terdapat 4 variabel.

Penelitian tentang literasi yang dilakukan Suroya (2021) meneliti
tentang pengaruh literasi informasi, literasi media dan literasi digital
terhadap kompetensi pedagogik guru PAlI SMAN se-Kabupaten Blitar.
Penelitian melalui pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian

asosiatif yakni penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan



12

antar dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat. Teknik ini
menggunakan populasi tanpa menggunakan sampel dengan populasi
guru PAI SMAN se-Kabupaten Blitar yang terdiri dari 30 orang. Hasil
penelitian menunjukkan (1) Literasi Informasi secara parsial berpengaruh
signifikan positif terhadap kompetensi pedagogik guru PAI SMA se-
Kabupaten Blitar. (2) Literasi Media secara parsial berpengaruh signifikan
positif terhadap kompetensi pedagogik guru PAI di SMA se-Kabupaten
Blitar. (3) Literasi Digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi pedagogik guru PAI di SMA se-Kabupaten Blitar. (4)
Literasi Informasi, literasi media dan literasi digital berpengaruh positif
signifikan secara  simultan/bersama-sama terhadap kompetensi
pedagogik guru PAlI SMA se-Kabupaten Blitar. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada objek
penelitian dan variabel yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan
Suroya (2021) objek penelitian pada SMA sedangkan pada penelitian
penulis memilih objek penelitian di perguruan tinggi. Adapun perbedaan
variabel yang diteliti oleh Suroya (2021) yaitu literasi informasi, literasi
media, literasi digital dan kompetensi pedagogik sedangkan variabel
penelitian  penulis yaitu literasi informasi, literasi digital, sikap
menggunakan teknologi dan motivasi menggunakan teknologi.

Penelitian tentang literasi digital yang dilakukan Oluwajana dan
Adeshola (2021) yang melakukan penelitian ini menyelidiki perspektif
literasi digital siswa terhadap motivasi perilaku siswa untuk menggunakan

CSCL. Studi ini secara empiris memeriksa dan memvalidasi model teoretis
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yang diusulkan berdasarkan adopsi pembelajaran kolaboratif yang
didukung computer multimodal digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perspektif mahasiswa tentang literasi digital memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap motivasi perilaku untuk menggunakan.
Selanjutnya, semua faktor UTAUT memiliki dampak yang kuat dan
signifikan terhadap motivasi perilaku untuk mendukung penggunaan
pembelajaran kolaboratif yang didukung komputer multimodal digital. Oleh
karena itu, perspektif siswa tentang keaksaraan multi-modal berkontribusi
terhadap motivasi perilaku untuk menggunakan pembelajaran berbasis
komputer kolaboratif. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian dan variabel yang
diteliti. Pada penelitian yang dilakukan Oluwajana dan Adeshola (2021)
objek penelitian pada perguruan tinggi konvensional sedangkan pada
penelitian penulis memilih objek penelitian di perguruan tinggi Islam.
Adapun variabel yang diteliti oleh Oluwajana dan Adeshola (2021)
terdapat 3 variabel sedangkan penelitian penulis terdapat 4 variabel.
Penelitian tentang literasi yang dilakukan Nikou dan Aavakare (2021)
yang meneliti tentang Penilaian interaksi antara literasi dan Teknologi
digital (studi pada Perguruan Tinggi di Finlandia). Penelitian ini
mengembangkan model konseptual dan menggunakan Partial Least
Squares (PLS) untuk menguji dampak literasi informasi dan digital pada
249 staf wuniversitas Finlandia dan motivasi mahasiswa untuk
menggunakan teknologi digital. Temuan menunjukkan keterkaitan yang

kompleks antara keterampilan literasi dan teknologi digital antara staf
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universitas dan mahasiswa. Hasilnya menggambarkan bahwa literasi
informasi memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi
untuk menggunakan. Literasi digital tidak berdampak langsung pada
motivasi untuk menggunakan. Namun, pengaruhnya dimediasi melalui
ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada objek penelitian dan
variabel yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan Nikou dan Aavakare
(2021) objek penelitian pada perguruan tinggi konvensional sedangkan
pada penelitian penulis memilih objek penelitian di perguruan tinggi Islam.
Adapun variabel yang diteliti oleh Nikou dan Aavakare (2021) terdapat 5
varibel sedangkan penelitian penulis terdapat 4 variabel.

Adapun penelitian yang dilakukan Apidana (2022) yang meneliti
tentang pengaruh literasi digital, internal locus of control dan dukungan
akademik terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa di kabupaten
banyumas. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan responden
dalam penelitian ini adalah 326. Dalam hal ini penelitian sampel diambil
dengan cara non-probability sampling yaitu teknik sampling kebetulan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa (1) literasi digital tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha siswa, (2) internal locus of control
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (3) dukungan
akademik berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu pada tempat objek penelitian dan variabel yang diteliti. Pada

penelitian yang dilakukan Apidana (2022) objek penelitian pada perguruan
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tinggi konvensional sedangkan pada penelitian penulis memilih objek
penelitian pada perguruan tinggi Islam. Adapun variabel yang diteliti oleh
Apidana (2022) terdapat 3 varibel sedangkan penelitian penulis terdapat 4
variabel.

Penelitian tentang literasi juga dilakukan Nikou, Shahrokh et. al
(2022) meneliti tentang eksplorasi peran informasi dan literasi digital pada
persepsi tenaga kependidikan dalam kaitannya dengan kegunaan dan
kemudahan penggunaan teknologi digital dan akibatnya motivasi dalam
menggunakan teknologi dalam praktik yang dilakukan di tempat kerja.
Penelitian ini model konseptual dengan konstruksi utama (literasi informasi
dan literasi digital) sebagai anteseden baru untuk model penerimaan
teknologi dan bertujuan untuk menetapkan bahwa literasi informasi dan
literasi digital adalah penentu tidak langsung motivasi tenaga
kependidikan untuk menggunakan teknologi digital di tempat Kkerja.
Kumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 121
responden dan pemodelan persamaan struktural digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi informasi dan literasi digital
memiliki dampak langsung pada kemudahan penggunaan teknologi yang
dirasakan tetapi tidak pada kegunaan yang dirasakan. Temuan juga
menunjukkan bahwa kedua literasi memiliki dampak tidak langsung pada
motivasi untuk menggunakan teknologi digital di tempat kerja melalui sikap
penggunaan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu pada tempat objek penelitian. Pada penelitian yang

dilakukan Nikou, Shahrokh et. al (2022) objek penelitian pada asosiasi
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tenaga kependidikan sedangkan pada penelitian penulis memilih objek
penelitian pada perguruan tinggi.
b. Teori Yang Mendasari

Kata digital berasal dari kata digitus, dalam bahasa Yunani yang
berarti jari-lemari. Apabila jari-jemari seseorang dihitung, maka akan
berjumlah sepuluh (10). Nilai sepuluh tersebut terdiri dari 2 radix, yaitu 1
dan 0. Oleh karena itu, Syarif (2017) menyatakan digital merupakan
penggambaran suatu kondisi bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau
off dan on (sistem bilangan biner), dapat juga disebut dengan istilat bit
(Binary Digit).

Literasi digital adalah seperangkat kemampuan dasar teknis untuk
menjalankan perangkat komputer dan internet. Lebih lanjut, juga
memahami dan mampu berpikir kritis serta melakukan evaluasi media
digital serta mampu merancang konten komunikasi. Menurut Suherdi
(2021) bahwa literasi digital merupakan pengetahuan serta kecakapan
pengguna dalam memanfaatkan media digital, seperti alat komunikasi,
jaringan internet dan lain sebagainya. Selanjutnya, menurut Putri (2021).
dijelaskan bahwa kecakapan pengguna yang dimaksud adalah
kemampuan untuk  menemukan, mengerjakan, = mengevaluasi,
menggunakan, membuat, dan memanfaatkannya dengan bijak, cerdas,
cermat, serta tepat sesuai dengan kegunaannya. Menurut Hobbs (2017)
yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan konstelasi
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi-kompetensi yang diperlukan

untuk berkembang dalam budaya yang didominasi oleh teknologi.
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Merujuk pada laporan Australian Government (2016), literasi digital
melibatkan pengetahuan tentang bagaimana menggunakan serangkaian
perangkat teknologi untuk menemukan informasi, memecahkan masalah
atau tugas-tugas yang rumit. Selain itu, istilah ini juga merujuk
pengetahuan tentang bagaiamana Dbertindak secara aman dan
bertanggung jawab secara online. Secara lebih spesifik, Hague (2011)
mengungkapkan bahwa literasi digital merujuk pada keterampilan-
keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman untuk menggunakan
teknologi baru dan media untuk mencipta dan berbagi pemaknaan.
Literasi digital juga merujuk pada pengetahuan tentang bagaimana
teknologi komunikasi memberi dampak terhadap makna yang
mengikutinya, dan kemampuan untuk menganalisis dan mengealuasi
pengetahuan-pengetahuan yang tersedia dalam jejaring web.

Ng (2012) memberikan definisi literasi digital bukan hanya mengenai
penguasaan teknologi digital namun menekankan pada penguasaan
keterampilan yang berhubungan dengan teknologi digital. Ng (2012)
membagi literasi digital menjadi tiga dimensi yang saling berkaitan satu
sama lain. Dimensi teknikal merupakan dimensi pertama yang berfokus
pada kemampuan mengoperasionalkan perangkat digital untuk kehidupan
sehari-hari. Dimensi kedua adalah adalah dimensi kognitif yang memiliki
keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dalam mencari,
mengevaluasi dan membuat suatu penanganan informasi digital. Dimensi
terakhir adalah sosial emosional yang berkaitan dengan kemampuan

menggunakan internet secara bertanggung jawab untuk berkomunikasi,
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bersosialisasi dan belajar, dan juga kemampuan menghadapi dan

mengatasi masalah perlindungan hak privasi saat menggunakan perangka

digital.

Berbasis pada literasi komputer dan informasi, Bawden (2001)

menyusun konsep literasi digital yang lebih komprehensif. Bawden

menyebutkan bahwa literasi digital menyangkut beberapa aspek berikut

ini:

a.

Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun informasi dari
berbagai sumber yang tepercaya.
Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya berpikir kritis
dalam memahami informasi dengan kewaspadaan terhadap validitas
dan kelengkapan sumber dari internet.
Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang tidak
berurutan (non squential) dan dinamis.
Kesadaran tentang arti penting media konvesional dan
menghubungkannya dengan media berjaringan (internet).
Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan
sebagai sumber rujukan dan pertolongan.
Penggunaan saringan terhadap informasi yang datang.
Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengkomunikasikan dan
mempublikasikan informasi.

Berdasarkan berbagai definisi di atas, pengertian literasi digital
adalah kemampuan menggunakan teknologi informasi digital secara

efektif dan efesien.
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c. Kompetensi Literasi Digital

Kompetensi berasal dari kata competence yang menggambarkan
penampilan suatu kemampuan tertentu secara utuh yang merupakan
dialetika (perpaduan) antara pengetahuan serta kemampuan

Dalam arti umum kompetensi mempunyai makna yang hampir sama
dengan keterampilan hidup atau “life skill”, yaitu kecakapan-kecakapan,
keterampilan untuk menyatakan, memelihara, menjaga, dan
mengembangkan diri. Kompetensi atau keterampilan hidup dinyatakan
dalam kecakapan, kebiasaan, keterampilan, kegiatan, perbuatan, atau
perfomansi yang dapat diamati bahkan dapat diukur.

Seseorang dapat menguasai literasi digital secara bertahap karena
satu jenjang lebih rumit dari pada jenjang sebelumnya. Kompetensi digital
mensyaratkan literasi komputer dan teknologi. Namun, untuk dapat
dikatakan memiliki literasi digital maka seseorang harus menguasai literasi
informasi, visual, media, dan komunikasi.

Jones-Kavalier & Flannigan (2008) mengemukakan bahwa
seseorang dapat dikatakan memiliki literasi digital apabila memiliki
kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas secara efektif dalam
lingkungan digital, yang di antaranya terdiri atas kemampuan membaca
dan menginterpretasikan media, mereproduksi data dan gambar-gambar
melalui manipulasi digital, serta mengevaluasi dan menerapkan
pengetahuan baru yang diperoleh dari lingkungan digital. Menurut
pendapat Alkali & Amichai-Hamburger (2004) bahwa literasi digital tidak

sekadar memerlukan penguasaan kemampuan mengoperasikan
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perangkat digital dan perangkat lunak saja, melainkan memerlukan juga
keterampilan-keterampilan kompleks, yang meliputi aspek-aspek kognitif,
motorik, sosiologis, dan keterampilan emosional yang harus dimiliki oleh

seseorang agar dapat memanfaatkan lingkungan digital secara efektif.

d. Sikap Terhadap Teknologi

Menurut Shimp (2003) menyatakan bahwa sikap digunakan untuk
mengartikan sebuah perasaan umum, baik negatif maupun positif, yang
berkelanjutan terhadap atau penilaian evaluasi terhadap seseorang,
objek, atau suatu masalah. Evaluasi tersebut dapat bersifat positif atau
negatif yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku (Lada et. al, 2009).

Mowen dan Minor (2002) menyatakan bahwa sikap dapat dikatakan
sebagai inti dari rasa suka atau tidak suka bagi orang, kelompok, situasi,
objek dan ide-ide. Menurut Kotler (2008) bahwa sikap menempatkan
seseorang kedalam kedalam kerangka pikiran tentang menyukasi atau
tidak menyukai suatu obyek. Terdapat tiga instrument dalam sikap
konsumen menurut Kotler dan Amstrong (2014) adalah :

1. Cognitive component: kepercayaan konsumen dan pengetahuan
tentang objek. Yang dimaksud obyek adalah atribut produk.

2. Affective component:. emosional yang merefleksikan perasaan
seseorang terhadap suatu obyek, apakah obyek tersebut diinginkan

atau disukai.
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3. Behavioral component: merefleksikan kecenderungan dan perilaku
actual terhadap suatu obyek, yang mana komponen ini menunjukkan
kecenderungan melakukan tindakan.

Sikap menjelaskan evaluasi kognitif, perasaan emosional dan
kecenderungan tindakan seseorang yang suka atau tidak suka terhadap
obyek atau ide tertentu. Orang memiliki sikap terhadap hampir semua hal:
agama, politik, pakaian, musik, makanan dan sebagainya. Sikap
penggunaan dalam suatu penggunaan teknologi dapat diartikan sebagai
evaluasi dari seseorang dalam pemakain teknologi dalam bentuk
perasaan positif atau negatif.

Menurut Davis (1989) menyatakan bahwa Attitude toward Using
dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang
menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Sedangkan Nasution
(2004) menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) sebagai salah satu aspek
yang mempengaruhi perilaku individual dalam menggunakan teknologi.
Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif / cara pandang (cognitive),
afektif (affective), dan komponen - komponen yang berkaitan dengan
perilaku (behavioral components).

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat beberapa ahli dia atas,

maka dapat kita simpulkan bahwa sikap penggunaan teknologi adalah

suatu penilaian seseorang dalam menggunakan teknologi.
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e. Motivasi Menggunakan Teknologi

Fishbein dan Ajzen (1977) mengemukakan teori tindakan beralasan
(Theory of Reasoned Action) yang digunakan untuk melihat bagaimana
tingkat adopsi responden dalam menerima teknologi. Teori tindakan
beralasan Ajzen dan Fishbein, (1977), mengasumsikan motivasi perilaku
ditentukan oleh sikap keinginan individu untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku tertentu atau sebaliknya. Keinginan ditentukan
oleh dua variabel independen termasuk sikap dan norma subyektif.

Sikap terhadap perilaku mengacu pada derajat mana seseorang
memiliki penilaian evaluasi menguntungkan atau tidak menguntungkan dari
perilaku dalam sebuah pertanyaan. Hubungan sikap terhadap motivasi
perilaku merupakan keyakinan individu terhadap perilaku yang
menggambarkan probabilitas subyektif bahwa perilaku dalam pertanyaan
akan menghasilkan hasil tertentu dan evaluasi menggambarkan penilaian
implisit.

Norma subyektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku. Norma subjektif merupakan
keyakinan normatif yang berkaitan dengan persepsi individu tentang
bagaimana kelompok melihat perilaku dan evaluasi yang pada umumnya
diekspresikan sebagai motivasi individu untuk mematuhi kelompok-
kelompok rujukan. Evaluasi biasa disebut sebagai fasilitasi yang akan
menunjukkan pentingnya setiap sumber daya, keterampilan atau

kesempatan untuk menjadi berhasil.
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Berdasarkan kesimpulan diatas yang dikemukakan Fishbein dan
Ajzen (1977) bahwa motivasi perilaku menentukan kemungkinan tindakan
tertentu yang dilakukan seseorang di masa depan dalam mencapai tujuan.
Menurut Suhartanto (2019) bahwa motivasi perilaku mengacu pada
keinginan seseorang dalam berperilaku sesuai dengan cara tertentu untuk
menggunakan suatu produk atau tidak. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Hidayati, Nur dan Hadi Sunaryo (2021) bahwa motivasi perilaku
menggunakan suatu produk dipengaruhi oleh sikap pelaku.

Menurut Venkatesh et al. (2003) bahwa motivasi perilaku
didefinisikan sebagai keinginan seseorang dalam menggunakan teknologi
informasi dengan tujuan yang diharapkannya. Motivasi pemanfaatan suatu
sistem merupakan motivasi pengguna menggunakan sistem secara terus
menerus dengan asumsi bahwa seseorang mempunyai akses terhadap
sistem tersebut. Adapun menurut Rafdinal et.al (2020) bahwa motivasi
perilaku dalam konteks teknologi mengacu pada kecenderungan perilaku
seseorang dalam menggunakan suatu teknologi.

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat beberapa ahli dia atas,
maka dapat kita simpulkan bahwa motivasi menggunakan teknologi
adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang dalam menggunakan

teknologi untuk mencapai tujuan.
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f. Hubungan Literasi Digital dengan Motivasi Tenaga
kependidikan Menggunakan Teknologi

Informasi dan pengetahuan terbukti memberikan keunggulan
kompetitif dalam bisnis dan penyediaan layanan. Oleh karena itu, tenaga
kependidikan yang melek informasi yang dapat menemukan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif) merupakan
sumber daya strategis yang semakin penting bagi organisasi (Kirton dan
Barham, 2005; Lloyd, 2003; Middleton dan Hall, 2021; Oman, 2001).
Selain itu, karena teknologi informasi telah menjadi lebih sempurna dan
mudah digunakan ( Bilgihan, 2016).

Sejalan dengan penelitian Nikou dan Aavakare (2021) dimana
“literasi informasi memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap
motivasi untuk menggunakan”. Berdasarkan kajian teoritis dan kajian
empiris di atas maka hipotesis yang dapat diajukan: Literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi tenaga kependidikan

menggunakan teknologi

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan, bahwa: Literasi digital memiliki dampak positif terhadap
motivasi menggunakan teknologi pada dosen dan tenaga kependidikan
perguruan tinggi. Semakin meningkat pengetahuan literasi digital yang
dimiliki oleh dosen dan tenaga kependidikan, maka semakin meningkat

pula motivasi pengguna untuk menggunakan teknologi informasi.
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